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Abstrak. Struktur Kepemilikan, Keaktifan Komite Audit, Kualitas Audit, 

Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. Tujuan penelitian ini ialah 

mendapatkan bukti terkait Struktur Kepemilikan, Kekatifan Komite Audit, 

Kualitas Audit, dan Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

analisis regresi linier berganda (Multiple Liniear Analysis) merupakan metode 

penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif dengan mengambil sampel dari data sekunder perusahaan 

pertambangan yang ada di BEI tahun 2015-2017. Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa kepemikian manajerial tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba sedangkan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba, kemudian  keaktifan komite audit 

menujukan hasil negatif signifikan terhadap manajemen laba, serta kualitas 

audit memiliki pepengaruh negatif signifikan pula terhadap manajemen laba 

dan variabel yang terakhir yaitu leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

Kata kunci: Struktur Kepemilikan, Keaktifan Komite Audit, Kualitas 

Audit, dan Leverage, Manajemen Laba 

 

Abstract. Ownership Structure, Active Audit Committee, Audit Quality, and 

Leverage Against Earnings Management. The purpose of this study is to obtain 

evidence related to the Ownership Structure, the Inability of the Audit Committee, 

Audit Quality, and Leverage influence on Earnings Management. Multiple linear 

regression analysis (Multiple Linear Analysis) is a research method applied in this 

study. This research is a quantitative study by taking samples from secondary data 

from mining companies on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The results 

showed that managerial ownership had no effect on earnings management while 

institutional ownership had a significant negative effect on earnings management, then 

the activity of the audit committee addressed significant negative results on earnings 

management, and audit quality had a significant negative effect on earnings 
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management and the last variable was leverage significant positive effect on earnings 

management. 

Keywords: Ownership Structure, Active Audit Committee, Audit Quality, and 

Leverage, Earnings Management 

 

PENDAHULUAN 

Praktik manajemen laba sudah 
terjadi secara nyata yang 

menimbulkan beberapa skandal 

laporan keuangan mulai dari yang 

berskala nasional maupun 
internasional diantaranya adalah 
Merck dan Enron Coporation. 

Kemudian PT Kimia Farma serta 
yang baru saja terjadi belum lama 

ini skandal akuntansi yang terjadi 
pada PT Toshiba asal jepang tahun 

2015, dengan tercatat bahwa ada 
sebanyak 21 kasus pembukuan 
yang dilakukan oleh PT Toshiba 

per 31 Maret 2014 dalam hal 
pekerjaan kontruksi, perhitungan 

dan pembukuan Toshiba telah 
dipalsukan sehingga pendapatan 

perusahaan seolah meningkat. 
Pihak Toshiba resmi mengumkan 
kesalahan hitung sebesar 54,8 

miliar yen. Hal ini sempat ditepis 
oleh para pengamat yang 

seharusnya Toshiba melakukan 
kesalahan dalam penghitungan 

sebesar 150 miiar yen.  (Kamis, 9 
Juli 2015 (www.tribunnews.com). 
PT Toshiba membesarkan jumlah 

laba mereka sebesar US$ 12 miliar 
dolar yang sudah dilakukan 

bertahun-tahun. Pada laporan 
tahun 2014/2015 PT Toshiba 

memalsukan bahwa perusahaan 
mengalamu rugi sebesar 10 miliar 
yen. Tahun 2015 PT Toshiba 

melakukan penundaan terhadap 
pengumuman laporan keuangan. 

Dan pada tahun 2016 PT Toshiba 
menutup perusahaannya secara 

resmi. Banyak karyawan yang di 
PHK akibat dari penutupan ini. 

Kurang lebih sebanyak 900 orang 
pekerja PT Toshiba harus 

mengalami PHK. (Kamis, 4 
Februari 2016 
(http://fokus.news.viva.co.id/).  

Dari hasil pemaparan tersebut 
menunjukan adanya fenomena 
mengenai skandal laporan 

keuangan yang telah 
mendefinisikan bahwa masih 

lemahnya tingkat pengawasan 
terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan praktik 
manajemen laba. Faktor lainnya 
yang mempengaruhi praktik dari 

manajemen laba yaitu debt to equity 

ratio. Menurut Ang (1997) dalam 

Dewi (2012) leverage ialah salah 

satu rasio yang dapat 

mencerminkan modal mampu 
menutup hutang perusahaan. 

Manajer akan selalu berusaha 
untuk mempertahankan rasio 
leverage sesuai dengan persyaratan 

utangnya, ini termasuk dalam hal  
melakukan manajemen laba. 

Semakin tinggi rasio leverage 

menunjukan semakin tingginya 

utang perusahaan daripada modal, 
akan berdampak pada beban 

perusahaan yang disebabkan oleh 
penuruann solvabilitas perusahaan. 
Peneliti menguji kembali struktur 

kepemilikan manajerial, alasannya 

http://www.tribunnews.com/
http://fokus.news.viva.co.id/
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ialah masih terjadi adanya 
inkonsiten hasil pengujian dari 

beberapa peneliti. Berdasarkan 
faktor-faktor tersebut maka peneliti 

menggunakan faktor struktur 
kepemilikan manajerial, struktur 

kepemilikan institusional, 
keakftifan komite audit, kualitas 
audit, dan leverage sebagai faktor 

yang diduga dapat menjelaskan 
tentang variasi manajemen laba.   

 

TELAAH LITERATUR 

Teori Agensi ( Agency Theory) 

Teori agensi (agency theory) yang 

dikembangkan oleh Jensen dan 
Meckling (1976) merupakan model 

yang digunakan untuk 
merumuskan masalah (conflict) 

antara manajemen (agent) dan 

pemilik (principal). Permasalahan 

yang terjadi antara pihak agen 
dengan pemilik terjadi karena 
adanya perbedaan kepentingan 

yang sering terjadi. Hal ini lah 
yang menimbulkan munculnya 

biaya keagenan.   

 

Manajemen Laba  

Menurut Jensen dan Meckling 
(1976) dalam Sudjatna (2015) teori 

agensi merupakan suatu konsep 
yang menjelaskan tentang 
hubungan kontarkatual antara 

pihak principal dengan pihak agent, 

pihak principal akan 

mempekerjakan pihak agen untuk 
melakukan jasa dalam memenuhi 

tujuannya dalam pengambilan 
keputusan. Kesimpulan dari 

manajemen laba ialah merupakan 
factor yang mampu menurunkan 

kredibiltas laporan keuangan. Hal 
inilah yang membuat gagasan 

harus ditemukan lebih dalam 
factor yang dapat berpengaruh 

terhadap manajemen laba.   

 

Struktur Kepemilikan 

Menurut Boediono (2005) dalam 
Kusumawardhani (2012) struktur 

kepememilikan merupakan suatu 
cerminan dari pendistribusian atas 
kekuasaan serta pengaruhnya 

terhadap pemegang sham yang 
dapat dibagi menjadi: kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 
institusional, kepemilikan asing, 

kepemilikan pemerintah, dan 
kepemilikan keluarga. Menurut 
Jensen dan Meckling (1976) dalam 

Sudjatna (2015) kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan 

institusional merupakan bentuk 
dari mekanisme corporate governance 

yang dapat mengatasi masalah 
keagenan.   

 

Struktur  Kepemilikan Manajerial 

Menurut Jensen (1986) besarnya 

suatu proporsi kepemilikan yang 

dimiliki oleh manajemen didalam 

perusahaan, maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja dari 

manajemen. Dengan memperluas 

maupun menambah kepemilikan 

saham oleh manajer, selain dapat 

meningkatkan kinerja perusahan 

juga dapat menimalisirkan konflik 

keagenan (agency conflic) yang 

terjadi dalam perusahaan. Menurut 

Kazermian dan Sanusi (2015) 

tambahan wewenang yang besar 

dalam perusahaan  sebagai pemilik 
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maka, akan membuat para manajer 

menjadi semakin leluasa dalam 

melakukan manajemen laba 

diperusahaan. 

 

Struktur  Kepemilikan 

Institusional  

Menurut Koh et al., (2003) dalam 

Alves et al., (2012) adanya 

kehadiran kepemilikan 

institusional yang tinggi akan 

menghambat manajer dalam hal 

pengelolaan laba. Hal tersebut 

digunakan sebagai cara untuk 

melakukan pemantauan terhadap 

kegiatan manajemen agar mampu 

berjalan secara maksimal. 

(Kazemian dan Sanusi, 2015).  

 

Keaktifan Komite Audit  

Berdasarkan atas surat keputusan 

dari Bapepam LK Nomor Kep-

643/BL/2012 yaitu dibentuknya 

pedoman kerja komite audit yang 

terdiri dari komite audit harus 

melakukan rapat atau pertemuan 

secara rutin dalam setahun. Rapat 

tersebut bertujuan untuk 

memantau partisipasi daru komite 

audit audit perusahaan.   

 

Kualitas Audit  

Auditor yang memiliki kualitas 

tinggi dapat meminimalisir adanya 

tindakan curang yang dilakukan 

manajemen dalam melaporkan 

keuangan mereka. Suseno (2013) 

menekankan bahwa kualitas audit 

biasanya terkait dengan 

kemampuan auditor untuk 

mengidentifikasi salah saji material 

dalam laporan keuangan.  

 

Leverage   

Leverage merupakan total nilai 

hutang yang dilakukan pembagian 

dengan modal perusahaan pada 

periode akhir. Leverage merupakan 

pengukur dalam menilai kekuatan 

perusahaan. Walsh (2004) dalam 

Dewi (2012) menyatakan bahwa 

tujuan dari rasio ini ialah 

membandingkan dana milik 

ekuitas dengan dana yang 

dipinjamkan.  

 

Kerangka Pemikiran 

Berikut ini merupakan kerangka 

pemikiran yang merupakan 

cerminan dari pengaruh 

manajemen laba perusahaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

31 

Qintharah,Fajarwati,Ovitasari                                    Jurnal PETA Vol. 5 No. 1 , Januari 2020 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

H2 (-)

H1 (+)

H3 (-)

H5 (+)

H4 (-)

Leverage  (X5)

Manajemen Laba (Y)

Struktur Kepemilikan Manajerial 

(X1)

Struktur Kepemilikan Institusional 

(X2)

Keaktifan Komite Audit (X3)

Kualitas Audit (X4)

 
 

 

Pengembangan Hipotesis  

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kepemilikan Manajerial 

Menurut teori agensi, kepemilikan 

saham manajerial mampu 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Manajer akan memiliki 

tanggungjawab terhadap 

pemegang saham. Hal ini 

menjadikan manajemen akan 

mengupayakan semaksimal 

mungkin keuntungan yang didapat 

oleh pemegang saham, karena 

manajemen sendiri memiliki 

saham didalam perusahaan. 

Menurut Yan et al, (2009) dalam 

Alves (2012) manajer dengan 

kepemilikan saham yang tinggi 

dapat memperoleh keuntungan 

dari manajemen laba dengan 

tujuan menjaga harga saham tetap 

tinggi dan meningkatkan nilai 

saham mereka  kepemilikan 

manajerial yang lebih tinggi dapat 

mendorong manajer untuk 

menggunakan akrual diskresioner 

untuk meningkatkan laba dan, 

akibatnya, nilai kepemilikan 

saham mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sudjatna (2015) 

menyatakan bahwa kepemilikan 

majerial berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Maka 

dari itu hipotesis penelitian ini 

ditetapkan sebagai berikut 

H1:  Struktur kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif 

terhadap manjemen laba. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Struktur Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilikan institusional sesuai 

dengan teori agensi yang dapat 

dijadikan sebagai cara dalam 

mengatur tata kelola yang  

penting dalam perusahaan. 

Investor institusional dapat 

menyediakan pemantauan yang 

aktif kareana  memiliki 

kesempatan dalam mengawasi 

manajemen. Hal tersebut 
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memberikan pengawasan secara 

efisien sehingga dapat 

memperlihatkan kepemilikan 

institusional dapat 

meminimalisir celah manajemen 

dalam melakukan kecurangan 

(Kazemian dan Sanusi, 2015). 

Hasil penelitian yang di uji oleh 

Indriani (2010) menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif signifikan, 

hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi 

kepemilikan institusional yang 

dimiliki maka semakin kecil pula 

peluang manajemen melakukan 

tindakan manajemen laba. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan 

oleh oleh Al-Zyoud (2012) 

menunjukan hubungan antara 

kepemilikan institusional dengan 

manajemen laba terdapat negatif 

signifikan, maka dari itu 

hipotesis dari penelitian ini 

ditetapkan sebagai berikut:  

H2:  Struktur kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif 

terhadap manjmen laba. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Keaktifan Komite Audit 

Penelitian yang dilakukan oleh Xie 

et al., (2003) dan Saleh et al., (2007) 

dalam Sudjatna (2015) 

memberikan pernyataan bahwa 

jumlah pertemuan yang dilakukan 

oleh komite audit yang berperan 

penting untuk mengurangi adanya 

manajemen laba. Menurut Ling et 

al., (2012)  Komite audit yang 

efektif  bertemu secara teratur 

untuk memastikan bahwa proses 

pelaporan keuangan berfungsi 

dengan baik, karena komite audit 

yang telah berfungsi dengan baik 

dan aktif dapat mencegah atau 

memperkecil kemungkinan 

terjadinya manajemen laba. Maka 

dari itu hipotesis dari peneliatan ini 

ditetapkan sebagai berikut:  

H3: Keaktifan komite audit 

berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kualitas Audit 

Auditor memberikan nilai wajar 

kepada perusahaan yang memang 

bersih terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan karena itu 

melindungi kepentingan pemegang 

saham. (Healy dan Wahlen, 1999) 

dalam (Yasser dan Sholiman, 

2018).  

Audit yang memiliki kualitas tinggi 

dapat mencegah terjadinya praktik 

manajemen laba yang efektif 

terjadi di perusahan, hal tersebut 

dikarenakan laporan yang salah 

akan merusah nilai perusahaan 

serta citra dari pihak manajemen 

(Ardinati, 2005). Menurut 

pernyataan yang dikemukakan 

oleh De Angelo (1981) dalam 

Lopes (2018) kualitas audit dapat 

dikatakan berkualitas apabila di 

audit oleh KAP yang memiliki 

reputasi tinggi. KAP besar (Big 

Four Accounting Firms) di 

presepsikan dapat melakukan audit 

yang lebih berkualitas 

dibandingkan dengan KAP keci 

(Non Big Four Accounting Firms). 
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Maka dari itu hipotesis dari 

penelitian ini ditetapkan sebagai 

berikut:  

H4: Kualitas audit berpengaruh 

negatif terhadap maanjemen laba. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Leverage 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi (2012) bahwa rasio 

hutang tinggi yang dimiliki oleh 

perusahaan maka perusahaan 

tersebut tercium adanya perataan 

laba yang membuat pihak dari 

manajeemn melakukan manipulasi 

terhadap pendapatan perusahaan. 

Penelitian tersebut menghasilkan 

kesamaan hasil dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amertha et al., 

(2014)  menyatakan bahwa tingkat 

leverage yang tinggi akan 

menyebabkan manajemen untuk 

lebih giat melakukan manajemen 

laba agar pelanggaran hutang 

dapat dihindari oleh manajemen, 

dari pernyataan ini sehingga 

dirumuskan bahwa rasio leverage 

berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Maka dari itu 

hipotesis penelitian dari ini 

ditetapkan sebagai berikut:  

H5: Leverage  berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian memakai pendekatan 

kuantitaif yang menggunakan 
angka dalam melakukan analisis 

statistiknya. Penelitian ini juga 
memiliki tujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari dua 

tau lebih variabel dengan 
menggunakan uji hipotesis.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini memakai Purposive 

Sampling Method yakni metode 

yang sudah ditentukan kriteria-

kriteria sampelnya terlebih dahulu 

yang akan dipergunakan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2015-

2017.  

 

Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder yang berasal dari 

Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2015-2017 adalah jenis data 

yang digunakan sebagai sampel 

dalam melakukan penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini mengumpulkan data 
dari laman yang ada di internet 

anarea lain situs resmi yang 
digunakan yaknis situs Bursa Efek 

Indonesia melalui www.idx.co.id. 

Operasionalisasi Variabel 

Penelitian 
Berdasarkan uraian tersebut 
diketajui pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian sesuai 
dengan sampel tertera dalam Tabel 

3.1.: 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian  

Jumlah populasi perusahaan 

pertambangan selama periode 

2015-2017 berjumlah 144 

perusahaan.setelah melakukan 

purposive sampling, data sekunder 
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yang diperoleh kemudian dipilih 

berdasarkan kriteria, maka 

diperoleh sebanyak 34. Periode 

pengataman adalah selama 3 tahun 

sehingga terdapat 102 sampel 

penelitian yang akan diamati. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kepemilikan Manajerial 

Hasil pengujian dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa koefisien 

positif 0,120 dan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,112 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti 

kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini gagal membuktikan 

adanya pengaruh signifikan antara 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. Kondisi ini 

terjadi di karenakan  kepemilikan 

manajerial yang terdapat dalam 

penelitian ini terlalu kecil, 

kepemilikan manajerial yang 

dimiliki perusahaan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 1,75% sehingga 

kurang berperan dalam 

pengambilan keputusan tentang 

manajemen perusahaan, termasuk 

di dalamnya yaitu manajemen laba 

(Anggraeni, 2013). 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kepemilikan Institusional 

Hasil pengujian ini menunjukan 

bahwa koefisien negatif -0,060 dan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,018 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan H2 diterima yang 

berarti kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Hasil tersebut menujukan 

bahwa kepemilkan institusional 

berpengaruh negatif dan signfikan 

terhadap manajemen laba. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh indiriani 

(2010) kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Zyoud (2012) 

yang menunjukan adanya 

hubungan negatif signifikan antara 

kepemilkan institusional terhadap 

manajemen laba, karena dengan 

adanya kepemilikan institusional 

yang lebih tinggi mampu menekan 

tindak manajemn laba yang lebih 

rendah di dalam suatu perusahaan.  

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kefektifan Komite Audit 

Hasil pengujian ini menunjukan 

koefisien negatif -0,023 dan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,019 < 0,05, dari hasil diatas 

diketahui bahwa H3 diterima 

dimana artinya manajemen laba 

dipengaruhi oleh keaktifan komite 

audit. Manajemen laba 

dipengaruhi secara negatif dan 

signifikan oleh komite audit dari 

hasil diatas. Sholiman dan Ragab 

(2014) melakukan penelitian yang 

sejalan dimana dijelaskan bahwa 

manajemen laba berhubungan 

secara negative signifikan dengan 

keaktifan komite audit. Sejalan 

dengan Haryanto (2018) yang 

melakukan penelitian juga 

menyatakan bahwa manajemen 

laba dipengaruhi secara negatif 

oleh Komite Audit. Hal ini 

disebabkan karena semakin banyak 

komite audit melakukan rapat 
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dalam hal pengawasan yang terkait 

dengan review atas system 

pengendalian internal perusahaan, 

kualitas laporan keuangan dan 

efektifitas audit fungsi internal. 

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Kualitas Audit 

Hasil penelitian ini menunjukan 

koefisien negatif -0,026 dan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan H4 diterima yang 

berarti kualitas audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa 

adanya pengaruh negatif signifikan 

antara kualitas audit dengan 

manajemen laba. serupa dengan 

penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Yaser dan 

Sholiman (2018) serta penelitian 

yang dilakukan oleh Lopes (2018) 

yang menyatakan bahwa kualitas 

audit berpengaruh negatif 

terhadapa manajemen laba. Hal 

tersebut memberikan  penjelasan 

bahwa perusahaan yang diaudit 

oleh KAP dengan kulaitas tinggi 

Big Four maka dapat semakin 

mempeperkecil kemungkinan 

adanya tindak manajemen laba 

yang terjadi didalam perusahaan.  

 

Manajemen Laba dipengaruhi 

oleh Leverage 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan koefisien positif  
0,037 dan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,038 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan H5 
diterima yang berarti leverage 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan 
signifikan anatara variabel leverage 

terhadap manajemen laba. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amertha et al., 

(2014) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian lainnya selaras dengan 

hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh  Wibisana dan 

Ratnaningsih (2014) serta 
didukung juga oleh penelitian 

Agustia dan Suryani (2018) terkait 
leverage yang disebut berpengaruh 

positif pada manajemen laba, 

dimana peningkatan praktik 
manajemen laba akan semakin 

oportunis dikarenakan oleh 
semakin tingginya leverage. 

Statistik Deskriptif  
Alat yang digunakan dalam uji 

statistik deskriptif dalam penelitian 

ini ialah software SPSS versi 25 

dimana hasilnya digambarkan pada 

tabel 4.1. manajemen laba adalah 

variabel dependen sementara, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, keaktifan komite audit, 

kualitas audit, dan leverage 

digunakan sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Kalsik  
Ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik dalam persamaan 

linear yang diujikan adalah 

kegunaan uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini. 
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Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas dengan 

variabel dependen manajemen laba 

dapat dilihat dari tabel 4.2. uji 

statistic test-one sample Kolmogrov-

Smirnov dapat digunakan untuk 

melakukan uji normalitas untuk 

variabel dependen manajemen 

laba.  

Uji Multikoleniaritas 
Cara mendeteksi keberadaan 
multikoleniaritas dalam model 

regresi penelitian ini mengikuti 
salah satu cara yaitu dengan 

melihat nilai tolence dan lawannya 

yaitu nilai variance inflation factor 

(VIF) dapat dilihat pada tabel 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat pula 

dilakukan dengan uji glejser, uji 

tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.4 

Uji Aurokolerasi  
Dalam penelitian ini uji 

autokorelasi dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson. Nilai Durbin-

watson yang dihasilkan adalah 

ditampilkan pada tabel 4.5  

Uji Autokolerasi  

Hasil dari perhitungan tabel 

tersebut menunjukan bahwa nilai 

perhitungan DW (Durbin-Watson) 

adalah sebesar 1,886 yang akan 

dibuat dengan nilai dL dan dU 

yang ditentukan berdasarkan 

jumlah variabel bebas dalam model 

regresi (k) dan jumlah dari sampel 

penelitian (n). dengan melihat tabel 

statistik Durbin-Watson dengan 

n=72 dan k=5, diperoleh nilai 

batas bawah (dL) sebesar 1,473 

dan batas atas 1,769 Maka dapat 

diketahui bahwa nilai DW adalah 

dU < DW < 4-dU. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa nilai DW 

berada didaerah yang tidak 

terdapat autokolerasi, Dengan 

demikian tidak terdapat 

autikolerasi, sehingga asumsi ini 

terpenuhi.  

Untuk lebih jelasnya pengujian 

autokolerasi dapat dilihat dalam 

tabel 4.6.  

 

Output Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Secara parsial dapat dilihat 

pengaruh dari kelima variabel 

independen yaitu, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, keaktifan komite 

audit, kualitas audit dan leverage 

dapat dilihat pada tabel 4.7 yang 

merupakan hasil dari pengerjaan 

pada program SPSS 25.0 

 

UJI HIPOTESIS  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (Adjusted 

R2) berguna untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel 

independen yaitu Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Keaktifan Komite 

Audit, Kualitas Audit, dan Leverage 

dalam mempengaruhi variabel 

dependen yaitu Manajemen Laba 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 

 

Uji Statistik F  

Dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil mengenai 
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uji statistik F dapat dilihat dalam 

tabel 4.9.  

Uji Statistik T  
Hasil uji t akan ditunjukan dalam 
tabel 4.10. Di tingkat signifikansi 

0.005, penelitian ini menguji Uji 
statistic t. T tabel yang didapat 

adalah 1,66629 dalam penelitian 
ini. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang ditarik setelah 

melakukan analisis dan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan pengujian hipotesis 

analisis regresi berganda yakni 

berikut ini: 

1. Manajemen laba tidak 
dipengaruhi oleh struktur 

kepemilikan manajerial. 
2. Manajemen laba dipengaruhi 

secara negative dan signifikan 
oleh struktur kepemilikan 

institusional. 
3. Manajemen laba dipengaruhi 

secara negatif dan signifikan 

oleh keaktifan komite audit. 
4. Manajemen laba dipengaruhi 

secara negative dan signifikan 
oleh kualitas audit. 

5. Manajemen laba dipengaruhi 
secara positif dan signifikan 
oleh Leverage. Hasil 

keseluruhan dapat dilihat pada 
tabel 4.11. 

 

 

 

 

 

Saran  
Saran yang dapat disampaikan dari 

kesimpulan yang sudah dipaparkan 
oleh peneliti diatas, yakni seperti 
berikut ini: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan menambahkan variabel 

independen lain yang dapat 
mempengaruhi manajemen laba 

seperti harga saham, profitabilitas, 
kualitas laba, asimestri informasi, 
arus kas, dan lain-lain sehingga 

dapat menujukkan hubungan 
korelasi antar variabel dependen 

dan independen yang lebih baik. 
2. Judul penelitian yang sama dan 

mirip seperti judul ini diharapkan 
dapat dilakukan pada perusahaan 
property real estate, pertambangan, 

perbankan dan lainnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 

untuk memperpanjang periode 
dalam melakukan penelitian yang 

lebih dari 5 tahun sehingga hasil 
yang diperoleh dalam penelitian 
bisa menjadi lebih efektif serta 

dapat diperoleh gambaran lebih 
baik dalam jangka panjang oleh 

peneliti selanjutnya terhadap 
variabel dependen dalam 

penelitian dan melihat arah 
pegaruh setiap variabel. 



 

 

38 

Qintharah,Fajarwati,Ovitasari                                    Jurnal PETA Vol. 5 No. 1 , Januari 2020 

 

 

LAMPIRAN 
 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Struktur 

kepemilikan 

manajerial 

(X1) 

Seberapa banyak 

saham yang dimiliki 

oleh manajerial 

dalam suatu 

perusahaan dapat 

diketahui dengan 

variable ini.   

 

           Saham 
Manajerial 

KM =  
             Saham Beredar  

Rasio   

Struktur 

kepemilikan 

institusional 

(X2)  

Seberapa banyak 

saham yang dimiliki 

oleh pihak Corporate 

Governance dalam 

sebuah perusahaan 

dapat diketahui 

dengan 

menggunakan 

variable ini. 

 

         Saham 
Institusional 

KI =  
             Saham Beredar  

Rasio  

Keaktifan 

komite audit 

(X3) 

Dengan 

menggunakan 

variable ini dapat 

diketahui sebuah 

keadaan dimana 

seberapa jauh 

pengawasan yang 

dilakukan komite 

audit. 

Dummy adalah metode 

yang digunakan untuk 

mengukur variable ini, 

apabila pertemuan 

dilakukan komite audit 

minimal 4 kali dalam 

setahun maka nilai 1 

diberikan, namun apabila 

pertemuan dilakukan 

kurang dari 4 dalam satu 

tahun maka nilai 0 

diberikan. 

Nominal  
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Kualitas audit 

(X4) 

Berkurangnya 

ketidakselarasan 
informasi yang 
terdapat pada 

manajer dan para 
pemegang saham 

dengan 
menggunakan pihak 

luar untuk 
memberikan 
pengesahan 

terhadap laporan 

keuangan dengan 

menggunakan 
proses ini. 

Dummy adalah metode 

yang digunakan untuk 

mengukur variable ini, 

apabila perusahaan 

menggunakan jasa KAP 

Big Four maka nilai 1 

diberikan, namun apabila 

perusahaan 

menggunakan jasa KAP 

Non Big Four maka nilai 

0 diberikan. 

Nominal  

Leverage (X5) Seberapa banyak 

komposisi modal 

yang digunakan 

untuk pendanaan 

dalam sebuah 

perusahaan dapat 

diketahui dengan 

menggunakan 

variable ini. 

 
              Total Liability 

DER =  
                    Equity   

Rasio  
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Tabel 1  

Statistik Deskriptif 

 

 

Tabel 2 

Uji Normalitas 
Uji Sample Kolmogrov Smirnov 

Descriptive Statistics 

 N Minim

um 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviation 

ML 

KM 

KI 

KKA 

KA 

LEV 

72 

72 

72 

72 

72 

72 

-.09 

.00 

.56 

.00 

.00 

.01 

.05 

.14 

1.00 

1.00 

1.00 

.80 

-.0237 

.0177 

.9339 

.8750 

.6806 

.1772 

.03490 

.03938 

.13280 

.33304 

.46953 

.17225 

Valid N 

(listwise) 

72  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 72 

.0000000 

.02232085 

.054 

.034 

-.054 

 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme 

Differences 

Mean 

Std. 

Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 
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Sumber: Hasil Output SPSS 25.0, 2019 

 

Tabel 3 

Uji Multikolineritas 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054 

.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Co

nsta

nt) 

KM 

KI 

KK

A 

KA 

LE

V 

.064 

 

.120 

-.060 

-.023 

-.030 

.037 

.025 

 

.075 

.025 

.009 

.008 

.017 

 

 

.135 

-.230 

-.215 

-.397 

.182 

2.55

4 

 

1.61

0 

-

2.41

7 

-

2.40

9 

.013 

 

.112 

.018 

.019 

.000 

.038 

 

 

.876 

.687 

.778 

.601 

.842 

 

 

1.142 

1.456 

1.285 

1.664 

1.188 
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Tabel 4  

Hasil Heteroskedastisitas 
Uji Glejser  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Con

stant) 

KM 

KI 

KKA 

KA 

LEV 

.011 

 

-.065 

.001 

.004 

.006 

-.005 

.014 

 

.041 

.014 

.005 

.004 

.010 

 

 

-.191 

.013 

.108 

.208 

-.067 

.780 

 

-

1.57

9 

.093 

.841 

1.42

0 

-

.541 

.438 

 

.119 

.926 

.403 

.160 

.590 

 

 

.876 

.687 

.778 

.601 

.842 

 

 

1.14

2 

1.45

6 

1.28

5 

1.66

4 

1.18

8 

a. Uji Glejser 

-

3.91

4 

2.11

8 

a. ML adalah Variabel Dependen 
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Tabel 5 

Hasil Uji Durbin-Watson 

 

Tabel 6  

Uji Autokolerasi 

Ada 

autokilerasi 

positif 

Daerah 

keragu-

raguan 

Tidak ada 

autokolerasi 

Daerah 

keragu-

raguan 

Ada 

autokolerasi 

negatif 

    

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Model Summaryb 

M

od

el 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Cha

nge 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .769
a 

.591 .560 .02315 .591 19.0

74 

5 66 .000 1.886 

a. Predictors: (Constant), LEV, KM, KKA, KI, KA 

b. ML adalah Variabel Dependen 
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Tabel 7 

Hasil Perhitungan regresi 

 

 

 
 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Con

stant) 

KM 

KI 

KKA 

KA 

LEV 

.064 

 

.120 

-.060 

-.023 

-.030 

.037 

.025 

 

.075 

.025 

.009 

.008 

.017 

 

 

.135 

-.230 

-.215 

-.397 

.182 

2.55

4 

 

1.61

0 

-

2.41

7 

-

2.40

9 

-

3.91

4 

2.11

8 

.013 

 

.112 

.018 

.019 

.000 

.038 

 

 

.876 

.687 

.778 

.601 

.842 

 

 

1.14

2 

1.45

6 

1.28

5 

1.66

4 

1.18

8 

a. ML adalah Variabel Dependen 
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Table 8  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Table 9  

Hasil Uji Statistik F 

 

Tabel 10 

Hasil Uji t 

Model Summaryb 

M

od

el 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Cha

nge 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .769
a 

.591 .560 .02315 .591 19.0

74 

5 66 .000 1.886 

a. Predictors: (Constant), LEV, KM, KKA, KI, KA 

b. Dependent Variable: ML 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

Residual 

Total 

.051 

.035 

.086 

5 

66 

71 

.010 

.001 

19.074 .000b 

a. Dependent Variable: ML 

b. Predictors: (Constant), LEV, KM, KKA, KI, KA 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

t Sig. Collinearity 

Statistics 
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Table 11 

Kesimpulan Hasil Hipotesis 

Hipotesis Variabel  Beta T Hitung  T Tabel  Sig. Kesimpulan 

H1 KM 0,120 1,610 1,666 0,112 Ditolak  

H2 KI -0,060 -2,417 1,666 0,018 Diterima  

H3 KKA -0,023 -2,409 1,666 0,019 Diterima  

H4 KA -0,030 -3,914 1,666 0,000 Diterima  

H5 LEV 0,037 2,118 1,666 0,038 Diterima  

 

ents 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Cons

tant) 

KM 

KI 

KKA 

KA 

LEV 

.064 

 

.120 

-.060 

-.023 

-.030 

.037 

.025 

 

.075 

.025 

.009 

.008 

.017 

 

 

.135 

-.230 

-.215 

-.397 

.182 

2.55

4 

 

1.61

0 

-

2.41

7 

-

2.40

9 

-

3.91

4 

2.11

8 

.013 

 

.112 

.018 

.019 

.000 

.038 

 

 

.876 

.687 

.778 

.601 

.842 

 

 

1.14

2 

1.45

6 

1.28

5 

1.66

4 

1.18

8 

a. Dependent Variable: ML 
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